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Abstract: The Effectiveness of the Guided Inquiry on Acids-Base-Salt Topic to
Improve the Classification and Communication Skills. The research which used
quasi experiment method with non equivalent pretest-postest control group design
had been done at SMP N 1 Sekampung. The goal of this research was to describe
the effectiveness of guided inquiry learning to improve classification and
communication skills on acid-base and salt topic. The data on this research were
collected from two classes which were obtained by using purposive sampling. The
result showed that the n-Gain mean of classification and communication skills for
experiment class were 0.52 and 0.65, respectively and for control class were 0.42
and 0.43, respectively. Because of the n-Gain mean for experiment and control
classes were different significantly and based on hypotheses testing statistically, it
can be inferred that the guided inquiry learning was effective to improve
classification and communication skills.
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Abstrak: Efektivitas Inkuiri Terbimbing Materi Asam-Basa-Garam dalam
Meningkatkan Keterampilan Klasifikasi dan Komunikasi. Penelitian yang
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain non equivalent pretest-
postest control group telah dilaksanakan di SMP N 1 Sekampung. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas pembelajaran inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan dan mengomunikasikan
pada materi asam-basa dan garam. Data penelitian dikumpulkan dari dua kelas
yang mana kelas tersebut diperoleh dengan menggunakan purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata n-Gain keterampilan
mengklasifikasikan dan mengomunikasikan untuk kelas eksperimen masing-
masing sebesar 0.52 dan 0.65 serta untuk kelas kontrol masing-masing 0.42 dan
0.43. dikarenakan rerata n-Gain tersebut untuk kelas eksperimen dan kontrol
berbeda secara signifikan serta berdasarkan pengujian hipotesis secara statistik
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan dan mengomunikasikan.

Kata kunci: asam-basa-garam, inkuiri terbimbing, keterampilan klasifikasi,
keterampilan komunikasi
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang gejala alam secara sistematis,
sehingga pendidikan IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan penge-
tahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan dengan meng-
gunakan sikap ilmiah. IPA pada
hakekatnya terdiri atas produk,
proses dan sikap. IPA sebagai
produk mengandung arti bahwa di
dalam IPA terdapat fakta-fakta,
konsep-konsep dan prinsip-prinsip
yang telah diterima kebenarannya.

IPA sebagai proses berarti
bahwa sains merupakan suatu proses
untuk mendapatkan pengetahuan,
dengan cara melakukan kerja atau
sesuatu yang harus diteliti. IPA
sebagai sikap memiliki arti bahwa
sains dapat melatih dan menanamkan
sikap jujur, dapat berkerja sama,
teliti dan tekun (Tim Penyusun,
2006).

Ilmu kimia sebagai salah satu
ilmu dalam rumpun IPA juga me-
miliki karakteristik sains yaitu kimia
sebagai proses, produk dan sikap.
Konten ilmu kimia yang berupa
konsep, hukum, dan teori, pada
dasarnya merupakan produk dari
rangkaian proses menggunakan sikap
ilmiah.  Oleh sebab itu, pembelajaran
kimia harus memperhatikan karakter-
istik kimia sebagai proses, produk
dan sikap (Fadiawati, 2011).

Pada proses pembelajaran
kimia siswa lebih banyak diberi ke-
sempatan untuk mengembangkan
berbagai kemampuannya diantaranya
kemampuan mengamati dan menaf-
sirkan pengamatan terhadap feno-
mena alam, mencari, mengumpul-
kan, mengidentifikasi dan memilih
informasi yang tepat, meramalkan,

menggunakan alat dan bahan, mene-
rapkan konsep, merencanakan pene-
litian, mengelompokkan, berkomu-
nikasi dan mengajukan pertanyaan.
Kemampuan-kemampuan ini tidak
lain merupakan indikator-indikator
keterampilan proses sains (KPS)
(Hartono, 2007).

KPS adalah kemampuan siswa
untuk menerapkan metode ilmiah
dalam memahami, mengembangkan
dan menemukan ilmu pengetahuan.
KPS sangat penting bagi setiap siswa
sebagai bekal untuk menggunakan
metode ilmiah dalam mengembang-
kan sains serta diharapkan memper-
oleh pengetahuan baru atau mengem-
bangkan pengetahuan  yang telah di-
miliki.

Menurut Mahmudin (2010),
KPS merupakan dasar dari peme-
cahan masalah dalam sains dan
metode ilmiah. KPS dikelompokkan
menjadi KPS dasar dan KPS terpadu.
Menurut Tim Action Research
Buletin Pelangi Pendidikan (1999)
KPS dasar (Basic Science Proses
Skill) meliputi observasi, klasifikasi,
pengukuran, berkomunikasi dan me-
narik kesimpulan.

Dalam pembelajaran kimia, se-
bagian besar materi kimia dapat di-
kaitkan dan diaplikasikan dengan
fenomena yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satunya yaitu
asam, basa, banyak masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat di-
hubungkan dengan materi ini, misal-
nya rasa asam pada buah-buahan, pe-
manfaatan senyawa basa dalam
mengobati sakit maag, pemanfaatan
senyawa basa dalam produk sabun
dan deterjen, pemanfaatan kapur
untuk menetralkan tanah pertanian
yang asam, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut dalam
proses pembelajaran kimia siswa
tidak hanya dituntut untuk menghafal
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namun juga diharapkan mampu
memahami konsep serta mampu
memecahkan masalah kimia dalam
kehidupan sehari-hari.  Hal ini ber-
tujuan agar siswa tidak mengalami
kesulitan dalam menghubungkan
materi yang mereka dapatkan di
sekolah dengan apa yang terjadi di
lingkungan sekitar, dan merasakan
manfaat dari pembelajaran kimia.

Hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan terhadap guru IPA
dan siswa di kelas VII SMP Negeri 1
Sekampung Lampung Timur dida-
patkan fakta bahwa proses pembel-
ajaran IPA masih didominasi dengan
penggunaan metode ceramah dan
kegiatan lebih berpusat pada guru,
sehingga KPS siswa kurang dilatih
yang mengakibatkan KPS siswa
menjadi rendah.  Siswa juga cende-
rung tidak dapat menjadi seorang
pelajar mandiri yang dapat menye-
lesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dengan pengetahuan mi-
liknya. Sehubungan dengan perma-
salahan tersebut, maka diperlukan
suatu model pembelajaran yang
dapat melatih dan meningkatkan
KPS siswa sehingga dapat berperan
aktif dalam proses penemuan konsep
yaitu model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing.

Inkuiri terbimbing adalah se-
bagai proses pembelajaran dimana
guru menyediakan unsur-unsur asas
dalam satu pelajaran dan kemudian
meminta pelajar membuat general-
isasi, menurut Sanjaya (2008) pem-
belajaran inkuiri terbimbing yaitu su-
atu model pembelajaran inkuiri yang
dalam pelaksanaannya guru menye-
diakan bimbingan atau petunjuk
cukup luas kepada siswa. Sebagian
perencanaannya dibuat oleh guru,
siswa tidak merumuskan problem
atau masalah.

Langkah-langkah pembelajaran
inkuiri terbimbing menurut Gulo
(Trianto, 2010) dapat dimulai dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan
atau masalah untuk diselesaikan oleh
siswa. Setelah masalah diungkapkan,
siswa mengembangkan pendapatnya
dalam bentuk hipotesis yang akan di-
uji kebenarannya. Langkah selanjut-
nya siswa mengumpulkan data-data
dengan melakukan percobaan dan
telaah literatur. Siswa kemudian
menganalisis data dan menarik ke-
simpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan.

Hasil penelitian yang ber-
hubungan dengan model inkuiri
terbimbing dan KPS diantaranya
yang dilakukan oleh Effendi (2012),
dalam penelitiannya di salah satu
SMA Negeri di Lampung mengenai
penerapan model pembelajaran in-
kuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dan penca-
paian kompetensi pada materi pokok
asam basa, menunjukkan bahwa ter-
jadi peningkatan yang signifikan
untuk keterampilan komunikasi dan
pencapaian kompetensi siswa.

Peneliti yang lain Afriyanti
(2013), dalam penelitiannya di salah
satu SMA di Bandar Lampung me-
ngenai penerapan model pembela-
jaran inkuiri terbimbing untuk me-
ningkatkan keterampilan mengelom-
pokkan dan pencapaian kompetensi
pada materi pokok asam basa, me-
nunjukkan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan untuk keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
siswa. Berdasarkan hal tersebut
dalam artikel ini akan dipaparkan
mengenai keefektivan suatu model
pembelajaran inkuiri terbimbing juga
dalam meningkatkan keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
materi asam, basa dan garam.
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METODE
Populasi dalam penelitian ini

adalah semua siswa kelas VII SMP
N 1 Sekampung, Lampung Timur
Tahun Ajaran 2013/2014 yang ber-
jumlah 170 siswa dan tersebar dalam
5 kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sam-
pling, maka ditentukan kelas VII3
dan VII4 sebagai sampel.  Kelas VII-
4 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing, sedangkan kelas VII3
sebagai kelas kontrol yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah
metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan menggunakan
desain penelitian non equivalent
pretest-postest control group design
menurut Cohen (2007) dengan cara
melihat perbedaan pretes dan postes
antara kelas eksperimen dan kontrol.
Desain ini dapat ditunjukkan pada
Tabel. 1

Sebelum diterapkan perlakuan,
kedua kelompok sampel diberikan
pretes (O1). Kemudian pada kelas
eksperimen diterapkan perlakuan
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing (X) dan pada kelas control di-
terapkan pembelajaran konvensional.
Selanjutnya kedua kelompok sampel
diberikan postes (O2). Sebagai varia-
bel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang digunakan,
yaitu model  inkuiri  terbimbing  dan
pembelajaran konvensional. Sebagai
variabel terikat adalah keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
materi asam, basa dan garam.

Pada penelitian ini, instrumen
yang digunakan adalah silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sesuai dengan standar
kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP), lembar kerja siswa (LKS)
materi asam, basa dan garam, soal
pretes dan postes keterampilan klasi-
fikasi dan komunikasi dalam bentuk
soal essay, lembar observasi kinerja
guru dan lembar observasi aktivitas
siswa. Validasi instrumen ini meng-
gunakan validitas isi. Validasi isi
adalah kesesuaian antara instrumen
dengan ranah atau domain yang
diukur (Ali, 1992). Adapun
pengujian kevalidan isi ini dilakukan
dengan cara judgment. Dalam hal ini
pengujian dilakukan dengan me-
nelaah kisi-kisi, terutama antara
kesesuaian antara tujuan penelitian,
tujuan pengukuran, indikator dan
butir-butir pertanyaannya.

Berikut teknik analisis data
dilakukan yaitu mengubah skor
menjadi nilai selanjutnya meng-
hitung n-Gain keterampilan klasi-
fikasi dan komunikasi pada materi
asam, basa dan garam. Untuk men-
dapatkan nilai siswa dari pretes dan
postes digunakan rumus:

Nilai = ∑skor yang diperoleh siswaskor maksimum × 100
Kemudian untuk mengetahui

efektivitas model pembelajaran inku-
iri terbimbing dalam meningkatkan
keterampilan klasifikasi dan komu-
nikasi, maka dilakukan perhitungan
nilai gain ternormalisasi dengan
menggunakan rumus n-Gain menurut
Hake (2002) adalah sebagai berikut:

− = (Nilai Postes − Nilai Pretes)(Nilai Maksimum ideal − Nilai Pretes)
Tabel 1. Desain Penelitian non equivalent pretest-postest control group design

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas kontrol
Kelas eksperimen

O1

O1

-
X

O2

O2
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Setelah didapatkan nilai n-Gain
dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata (uji t).
Sebelum dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata, ada beberapa uji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

Dengan rumusan hipotesis
adalah rata-rata n-Gain keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
materi asam, basa dan garam di kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-
rata n-Gain keterampilan klasifikasi
dan komunikasi dikelas kontrol dan
hipotesis alternatif (H1) adalah rata-
rata n-Gain keterampilan klasifikasi
dan komunikasi pada materi asam,
basa dan garam di kelas eksperimen
lebih kecil daripada rata-rata n-Gain
keterampilan klasifikasi dan komuni-
kasi dikelas kontrol.

Setelah didapatkan nilai n-Gain
darikelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata (uji t).
Sebelum dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata, ada beberapa uji pra-
syarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas ini ber-
tujuan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.
Setelah uji normalitas, maka di-
lakukan uji homogenitas dua varians
yang bertujuan untuk mengetahui
apakah dua kelompok sampel mem-
punyai varians yang homogen atau
tidak. Untuk uji normalitas menggu-
nakan uji chi kuadrat dengan rumus:

χ2 =∑ ( − )2
dimana χ2 adalah chi- kuadrat,
adalah n-Gain ke-I dan ̅ adalah
rata-rata n-Gain.

Dengan hipotesis nol (H0)
adalah sampel yang berasal dari
populasi berdistribusi normal dan
hipotesis alternatif (H1) adalah
sampel berasal populasi berdistribusi
tidak normal. Kriteria dari uji
normalitas ini adalah terima H0 jika
χ2 hitung < χ2 tabel pada taraf nyata
0,05. Untuk uji homogenitas meng-
gunakan uji F dengan rumus:

kecilVarian ter

 terbesarVarians
F 

Dengan rumusan hipotesis nol
(H0) adalah sampel mempunyai
varian yang homogen dan hipotesis
alternatif (H1) adalah sampel mem-
punyai varian yang tidak homogen .
Kriteria dari uji homogenitas ini
adalah terima H0 jika Fhitung < Ftabel

pada taraf nyata 0,05. Adapun rumus
yang digunakan uji perbedaan dua
rata-rata menurut Sudjana (2005)
adalah:t = X − XS 1n + 1n
dimana thitung adalah perbedaan dua
rata-rata, adalah rata-rata n-Gain
keterampilan klasifikasi/ keteram-
pilan komunikasi kelas eksperimen,

adalah rata-rata n-Gain keteram-
pilan klasifikasi/ keterampilan komu-
nikasi kelas control, adalah sim-
pangan baku gabungan, adalah
jumlah siswa pada kelas eksperimen
dan n2 adalah jumlah siswa pada
kelas kontrol.

Dengan rumusan hipotesis
adalah rata-rata n-Gain keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
materi asam, basa dan garam di kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-
rata n-Gain klasifikasi dan komuni-
kasi di kelas kontrol dan hipotesis
alternatif(H1) adalah rata-rata n-Gain
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keterampilan klasifikasi dan komuni-
kasi pada materi asam, basa dan
garam untuk eksperimen lebih kecil
daripada rata-rata n-Gain keteram-
pilan klasifikasi dan komunikasi di
kelas kontrol. Kriteria uji adalah:
terima H0 jika thitung > ttabel dan tolak
sebaliknya pada taraf nyata 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian diper-

oleh data penelitian yang terdiri nilai
pretes dan postes. Data yang di-
peroleh ditunjukkan pada Gambar 1
dan 2.

Pada Gambar 1 tampak bahwa

keterampilan klasifikasi setelah di-
terapkan pembelajaran lebih tinggi
daripada keterampilan klasifikasi
sebelum diterapkan pembelajaran,
baik pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
peningkatan keterampilan klasifikasi
lebih kecil hanya sebesar 29,41
sedangkan pada kelas eksperimen
peningkatan keterampilan klasifikasi
cukup besar yaitu 36,37. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan
klasifikasi kelas eksperimen lebih
baik bila dibandingkan kelas kontrol.

Pada Gambar 2 tampak bahwa
keterampilan komunikasi setelah

Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan postes keterampilan klasifikasi di kelas
kontrol dan eksperimen

Gambar 2. Rata-rata nilai pretes dan postes keterampilan komunikasi di kelas
kontrol dan kelas eksperimen
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diterapkan pembelajaran lebih baik
daripada sebelum diterapkan pem-
belajaran, baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.  Pe-
ningkatan keterampilan komunikasi
pada kelas kontrol lebih kecil (32,36)
daripada kelas eksperimen (45,46).
Hal ini menunjukkan bahwa ke-
terampilan komunikasi kelas ek-
sperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Untuk menentukan efektif tidak-
nya model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dalam meningkatkan kete-
rampilan klasifikasi dan komunikasi
dilihat dari signifikan tidaknya
perbedaan n-Gain antara kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Perolehan
rata-rata n-Gain keterampilan klasi-
fikasi dan komunikasi di kelas
kontrol dan kelas eksperimen di-
tunjukkan pada gambar 3.

Rata-rata n-Gain keterampilan
klasifikasi kelas eksperimen lebih
besar (0,52) dibandingkan kelas
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diterapkan pembelajaran lebih baik
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belajaran, baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.  Pe-
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didapat Fhitung sebesar 1,67 dan Ftabel

sebesar 1,80. Nilai Fhitung lebih kecil
daripada nilai Ftabel, maka dapat
disimpulkan terima H0, yaitu sampel
mempunyai varians yang homogen.
Dengan demikian pengujian di-
lakukan dengan uji-t.

Hasil perhitungan uji t n-Gain
keterampilan klasifikasi diperoleh
thitung sebesar 1,69 dan ttabel sebesar
1,68. Pada keterampilan komunikasi
diperoleh thitung sebesar 4,50 dan ttabel

sebesar 1,68. Nilai thitung lebih besar
daripada nilai ttabel, maka dapat
disimpulkan tolak H0 dan terima H1

yaitu rata-rata n-Gain keterampilan
klasifikasi dan komunikasi pada
materi asam, basa dan garam yang
diterapkan model pembelajaran in-
kuiri terbimbing lebih tinggi dari-
pada rata-rata n-Gain keterampilan
klasifikasi dan komunikasi dengan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dan analisis data yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing pada materi asam, basa dan
garam efektif meningkatkan kete-
rampilan klasifikasi dan komunikasi
siswa. Penelitian ini bertujuan men-
deskripsikan efektivitas model pem-
belajaran inkuiri terbimbing pada
materi asam basa dan garam dalam
meningkatkan keterampilan klasi-
fikasi dan komunikasi.

Pelaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen dilakukan pada
kelas VII 4 dengan jumlah siswa 33.
Pada pertemuan pertama digunakan
guru untuk pretes, pertemuan kedua
sampai kedelapan untuk melaksana-
kan proses pembelajaran asam, basa
dan garam dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing, dan pertemuan kesembilan
untuk postes. Pada tahap penda-
huluan setiap pertemuan, guru

menginformasikan tujuan pem-
belajaran dan melakukan apersepsi.
Pada tahap inti deskripsi sintaks
pembelajaran inkuiri terbimbing
sebagai berikut.

Tahap 1. Mengajukan pertanyaan
atau permasalahan

Tahap pertama guru meng-
ajukan pertanyaan atau permasalahan
yang berkaitan dengan materi yang
akan diajarkan yang ditulis dalam
LKS.  Masalah yang diajukan ber-
kaitan dengan fenomena sehari-hari,
hal ini dilakukan untuk memotivasi
siswa terlibat dalam pemecahan
masalah dengan kemampuan dasar
dan sumber informasi yang mereka
miliki, sehingga siswa mampu me-
nemukan sendiri arah dan tindakan-
tindakan yang harus dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.  Pada LKS 1
guru memberikan permasalahan
kepada siswa berupa “Tidak semua
asam dan basa ini dapat dengan
mudah diketahui dengan hanya
merasakan dan mencicipinya.  Lalu
bagaimana cara mengidentifikasi
sifat asam atau basa dari suatu
larutan tanpa harus mencicipinya?”

Pada LKS 1, siswa mengalami
kesulitan menjawab permasalahan
yang diberikan karena siswa
cenderung pasif dan belum terbiasa
dilatih untuk memecahkan per-
masalahan.  Agar siswa dapat men-
jawab permasalahan guru dituntut
untuk bisa membimbing siswa.
Seperti yang dinyatakan oleh
Roestiyah (1998)  bahwa guru meng-
ajukan pertanyaan-pertanyaan yang
membimbing agar siswa terdorong
mengajukan dugaan awal dan
memberikan kesempatan kepada
siswa mengajukan gagasan meskipun
gagasan tersebut belum tepat.
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Pada LKS 2 guru mengingat-
kan kembali hasil percobaan sebe-
lumnya kemudian guru memberikan
permasalahan kepada siswa “Kita
telah mengetahui bahwa air perasan
jeruk nipis merupakan asam lalu
bagaimana cara agar kita dapat
mengukur derajat keasaman (pH)
dari jeruk nipis, jeruk sunkist, dan
jeruk medan?” Beberapa siswa men-
jawab dengan menggunakan indi-
kator kertas lakmus. Siswa sudah
mulai menjawab permasalahan yang
diberikan guru, sehingga guru lebih
mudah untuk membimbing siswa
untuk menjawab pertanyaan.

Pada LKS 3 permasalahan di-
berikan kepada siswa berupa per-
tanyaan “Pernahkah kalian meng-
alami peristiwa saat baju kalian
terkena noda kunyit kemudian saat
kalian mencuci warna noda yang
tadinya kuning berubah menjadi
merah?” “Apakah kunyit dapat di-
gunakan sebagai indikator asam-
basa?” Siswa menjawab pernah
mengalami peristiwa tersebut dan
ada pula yang belum pernah meng-
alaminya.  Beberapa siswa juga men-
jawab kunyit dapat dijadikan sebagai
indikator asam-basa, sebagian siswa
menjawab tidak dapat digunakan.
Pada tahap ini siswa sudah mulai
terbiasa untuk memecahkan per-
masalahan yang diajukan, siswa juga
mulai dapat mengikuti pembelajaran
menggunakan model inkuiri ter-
bimbing, sehingga guru lebih mudah
dalam memberikan instruksi kepada
siswa.

Tahap 2. Merumuskan Hipotesis
Pada tahap kedua yaitu me-

rumuskan hipotesis. Pada tahap me-
rumuskan hipotesis,  siswa diarahkan
untuk berdiskusi secara berkelom-
pok. Sebagian dari siswa belum
mengerti dan bertanya  makna dari

hipotesis, kemudian guru menjelas-
kan tentang makna hipotesis.
Setelah siswa memahami makna
hipotesis, kemudian guru mem-
bimbing siswa menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan
yang diberikan.  Dalam merumuskan
hipotesis, siswa diberi kesempatan
untuk menuangkan pendapatnya ber-
dasarkan pengetahuan mereka sen-
diri.

Banyak siswa dari tiap-tiap
kelompok yang bertanya atau me-
minta pendapat dari guru tentang
hipotesis yang mereka tulis. Di-
sebabkan siswa kurang percaya diri
dengan hipotesis yang mereka tulis
dan masih mengalami kesulitan
untuk menentukan hipotesis dari
setiap permasalahan.  Hal ini terlihat
pada LKS 1 sebagian kelompok ter-
lihat bingung bahkan ada yang tidak
menuliskan hipotesisnya.  Guru ke-
mudian memberikan bimbingan
menuliskan hipotesis yang sesuai
dengan permasalahan.  Seperti pada
LKS 2 siswa memperoleh per-
masalahan “Pernahkah kalian mem
bandingkan tingkat keasaman jeruk
nipis dengan jeruk sunkist atau jeruk
medan? Lalu bagaimana cara agar
kita dapat mengukur derajat ke-
asaman (pH) dari jeruk nipis, jeruk
sunkist, dan jeruk medan?”

Sebagian siswa berhipotesis
cara mengukur derajat keasamaan
(pH) adalah dengan menggunakan
indikator kertas lakmus.  Pada tahap
ini siswa sudah mulai berani me-
nuliskan hipotesis mereka sendiri
walaupun masih salah, hipotesis
yang benar adalah untuk mengukur
derajat keasaman (pH) dari jeruk
nipis, jeruk sunkist, dan jeruk medan
dengan menggunakan suatu indikator
yaitu indikator universal.

Pada LKS 3 siswa kembali
memperoleh permasalahan berupa
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“Apakah kunyit dapat digunakan se-
bagai indikator asam, basa?” Seba-
gian kelompok mulai menuliskan
hipotesis yang benar yaitu kunyit
dapat digunakan sebagai indikator
asam-basa dikarenakan kunyit meng-
alami perubahan warna.  Pada tahap
ini terlihat selain siswa mulai
menuliskan hipotesis yang benar,
siswa juga bisa memberikan alasan
dari hipotesis yang mereka kemu-
kakan. Pengelompokan yang di-
lakukan pada tahap ini bertujuan
untuk  memberi pengaruh besar bagi
perkembangan potensi siswa. Ke-
mampuan afektif siswa lebih terlihat.
Siswa menjadi lebih aktif berbicara
ketika mereka berada dalam ling-
kungan bersama temannya.  Pada
tahap inilah keterampilan komuni-
kasi dilatihkan kepada siswa.
Sehingga siswa menjadi terampil
dalam mengemukakan hipotesis dari
permasalahan yang telah diberikan.

Tahap 3. Mengumpulkan Data
Pada tahap ketiga yaitu pe-

ngumpulan data dilakukan dengan
melakukan percobaan dan telaah
literatur. Sebelum melaksanakan per-
cobaan, guru menjelaskan alat dan
bahan yang digunakan serta prosedur
kerja yang harus dilakukan.  Kurang-
nya praktikum yang dilakukan siswa
pada pembelajaran kimia menye-
babkan siswa kurang memahami
alat-alat percobaan kimia serta peng-
gunaannya.

Setelah guru menjelaskan
prosedur kerja, kemudian siswa me-
laksanakan percobaan sesuai dengan
prosedur percobaan pada LKS.  Saat
melakukan praktikum, guru mem-
bimbing siswa dalam melakukan
percobaan, dan meminta siswa untuk
menulis hasil pengamatan. Pada
tahap ini, guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan data dengan

melakukan percobaan dan meng-
amati data hasil percobaan, siswa
melakukan pemecahan masalah dari
hipotesis yang mereka kemukakan,
sesuai dengan petunjuk percobaan
pada LKS. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Ibrahim (2002) bahwa
suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan me-
lakukan observasi dan atau eks-
perimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap per-
tanyaan atau rumusan masalah.

Setelah percobaan selesai siswa
diarahkan untuk menuliskan hasil
pengamatan yang mereka peroleh
dalam bentuk tabel.  Dalam tahap ini,
siswa bebas menuliskan hasil peng-
amatan mereka kedalam tabel.
Sebagian besar siswa belum bisa
membuat tabel hasil pengamatan.
Menjadi hal yang baru bagi siswa,
dimana pada pembelajaran sebelum-
nya, siswa tidak pernah diberi ke-
sempatan untuk melengkapi tabel
hasil pengamatan sendiri. Dalam hal
ini guru membimbing siswa dalam
membuat tabel hasil pengamatan.
Setelah itu siswa diminta untuk men-
jelaskan hasil pengamatan. Melalui
latihan rutin dan evaluasi yang di-
berikan, terlihat bahwa tiap kelom-
pok pada pertemuan selanjutnya
siswa mampu melengkapi hasil
pengamatan dengan baik.

Tahap 4. Analisis Data
Pada tahap keempat, guru

membimbing siswa menganalis data
hasil percobaan yang telah di-
lakukan, siswa berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada LKS.  Setelah mendapatkan
tabel hasil pengamatan, siswa dalam
kelompok diarahkan untuk men-
jawab pertanyaan-pertanyaan singkat
terkait informasi dalam tabel
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tersebut. Pada LKS 1 misalnya
“Apakah rasa dari air perasan jeruk
nipis? Bagaimana perubahan warna
indikator kertas lakmus merah dalam
air perasan jeruk nipis? Bagaimana
juga perubahan warna pada indikator
kertas lakmus biru?”

Selanjutnya guru meminta
siswa untuk menyampaikan hasil
analisis data kelompoknya secara
lisan kepada teman-teman lainnya.
Jawaban LKS 1 adalah “Air perasan
jeruk nipis mempunyai rasa asam,
perubahan warna indikator kertas
lakmus merah dalam air perasan
jeruk nipis adalah dari merah men-
jadi tetap berwarna merah atau tidak
ada perubahan warna, perubahan
warna indikator kertas lakmus biru
adalah dari biru menjadi merah”

Guru menunjuk kelompok lain
untuk menyampaikan hasil analisis
data kelompoknya, begitu pula untuk
pertanyaan pada LKS 2 sampai LKS
3. Guru bersama siswa dalam kelom-
pok saling mengoreksi pekerjaan
kelompoknya, dan apabila ada pe-
kerjaan kelompok yang salah, maka
siswa dapat langsung memperbaiki-
nya. Pada tahap ini bertujuan untuk
melatih keterampilan klasifikasi dan
komunikasi pada siswa.

Tahap 5. Membuat Kesimpulan
Pada tahap kelima, guru

membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan berdasarkan data hasil
eksperimen yang telah diperoleh
siswa (Trianto, 2010). Tahap ini jelas
membantu siswa dalam upaya me-
ngembangkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang di-
berikan, sampai pada akhirnya
kemampuan mereka berkembang
secara utuh. Melalui tahap ini siswa
dilatih untuk dapat memberikan
penjelasan sederhana atas suatu
fenomena yang terjadi berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman bel-
ajarnya dan membuat kesimpulan
dari data dan fakta terbatas.  Setelah
siswa telah menemukan jawaban dari
permasalahan, siswa diharapkan
dapat mengkomunikasikan hasilnya
dengan yang lain, sehingga pada
akhirnya dapat membuat kesimpulan
dari pemecahan masalah tersebut.

Pada tahap ini pula, dapat
dilihat bahwa siswa semakin baik
dalam hal membuat kesimpulan dan
merumuskan penyelesaian masalah.
Pada mulanya, siswa tidak bisa
membuat suatu kesimpulan. Ke-
simpulan yang dibuat semula tidak
berkaitan dengan masalah yang di-
berikan, akan tetapi dengan bimbing-
an guru berangsur-angsur kesimpul-
an yang dibuat oleh siswa menjadi
terarah dan sesuai dengan masalah
yang diberikan.

Secara keseluruhan pembel-
ajaran inkuri terbimbing  berhasil
cukup efektif.  Hal ini terlihat dari
keantusiasan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Banyak siswa yang
semula pasif dalam kegiatan belajar
menjadi aktif.  Kemampuan afektif
dan psikomotor siswa juga banyak
ditunjukan selama kegiatan pembel-
ajaran, baik dalam bertanya kepada
guru, diskusi dalam kelompok, serta
dalam melakukan percobaan.  Pada
awal pembelajaran, banyak siswa
yang bertanya pada setiap tahap
inkuiri.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Roestiyah (1998) mengenai ke-
unggulan inkuiri terbimbing, yaitu
dapat membentuk dan me-
ngembangkan “Self-Concept” pada
diri siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar dan
ide-ide yang lebih baik. Pembel-
ajaran inkuiri juga dapat me-
ngembangkan bakat dan kecakapan
siswa dan situasi pembelajaran pun
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menjadi lebih terangsang. Ber-
dasarkan tahap-tahap inkuiri yang
telah diuraikan di atas, terlihat jelas
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang diterapkan dapat
membantu siswa mengembangkan
keterampilan klasifikasi dan ke-
terampilan komunikasi. Selain itu
juga, siswa dapat menjadi pembelajar
yang mandiri.

Pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing pada kelas eks-
perimen menunjukkan rata-rata n-
Gain keterampilan klasifikasi dan
komunikasi lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol, hal ini berarti pembel-
ajaran inkuiri terbimbing pada materi
asam, basa dan garam efektif dalam
meningkatkan keterampilan klasi-
fikasi dan komunikasi pada siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung,
Lampung Timur.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,

pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa model pem-
belajaran inkuiri terbimbing pada
materi asam, basa dan garam efektif
dalam meningkatkan keterampilan
klasifikasi dan komunikasi.
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